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ABSTRACT	

This	study	aims	to	analyze	religiosity,	accessibility,	zakat	literacy,	and	age	as	influential	
factors	on	digital	zakat	payment	decisions	by	millennial	and	gen	Z	muzakki	in	Indonesia.	Data	
was	 obtained	 through	 distributing	 online	 questionnaires	 during	 November	 2024	 with	 a	
purposive	sampling	method	so	that	183	respondents	were	obtained.	The	population	in	this	study	
are	Indonesian	Muslims	in	millennial	generation	(25-39	years	old)	and	generation	Z	(13-24	years	
old).	Respondents	were	selected	based	on	their	experience	of	having	paid	zakat	either	directly	to	
the	recipient	(non-online)	or	online.	Binary	regression	logistic	was	used	as	the	test	method	to	
analyze	the	data.		The	result	shows	that	religiosity	and	zakat	literacy	have	no	effect	on	digital	
zakat	payment	decisions.	Meanwhile,	accessibility	and	age	affect	the	decision	to	pay	digital	zakat.	

Keywords:	Digital	Zakat	Payment,	Religiosity,	Accessibility,	Zakat	Literacy,	Age	
	
ABSTRAK	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 indikator	 religiusitas,	 aksesibilitas,	
literasi	zakat,	dan	umur	sebagai	faktor-faktor	berpengaruh	terhadap	keputusan	pembayaran	
zakat	digital	oleh	muzakki	milenial	dan	gen	Z	di	Indonesia.	Data	responden	diperoleh	melalui	
penyebaran	 kuesioner	 digital	 selama	 bulan	 November	 2024	 dengan	 metode	 purposive	
sampling	sehingga	didapat	183	responden.	Populasi	pada	penelitian	 ini	adalah	masyarakat	
muslim	Indonesia	yang	termasuk	dalam	kategori	generasi	milenial	(25-39	tahun)	dan	generasi	
Z	(13-24	tahun).	Responden	dipilih	berdasarkan	pengalaman	telah	melakukan	pembayaran	
zakat	baik	langsung	kepada	penerima	(non-online)	maupun	secara	online.	Binary	regression	
logistic	 digunakan	 sebagai	 metode	 uji	 untuk	 menganalisis	 data	 penelitian.	 Metode	 uji	
penelitian	dilakukan	dengan	menggunakan	software	SPSS	25.	Hasil	penelitian	menunjukkan	
bahwa	 religiusitas	 dan	 literasi	 zakat	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 keputusan	 pembayaran	
zakat	 digital.	 Sementara,	 aksesibilitas	 dan	 umur	 berpengaruh	 terhadap	 keputusan	
pembayaran	zakat	digital.	

Kata	kunci:	Pembayaran	Zakat	Digital,	Religiusitas,	Aksesibilitas,	Literasi	Zakat,	Umur	
	
PENDAHULUAN	

Pada	 negara-negara	 dengan	 penduduk	 mayoritas	 beragama	 Islam,	
pengumpulan	zakat	memiliki	peran	sama	pentingnya	dengan	pendapatan	perpajakan	
dalam	hal	ini	pembangunan	masyarakat	dan	ekonomi	nasional	(Abdullah	dan	Sapiei,	
2018).	Zakat	merupakan	rukun	ketiga	dari	lima	rukun	Islam,	yakni	sebuah	kewajiban	
untuk	 dipatuhi	 dan	 dilaksanakan	 setiap	 umat	 Islam	 dengan	 pendapatan	 atau	
kekayaannya	telah	mencapai	tingkat	tertentu	berdasarkan	yurisprudensi	Islam.	Kata	
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“zakat”	 menurut	 istilah	 sastra	 memiliki	 arti:	 keberkahan,	 pertumbuhan,	
perkembangan,	 kesucian	 dan	 kerapian,	 sedangkan	 dalam	 perspektif	 hukum	 Islam	
diartikan	sebagai	bagian	dari	kekayaan	untuk	diberikan	kepada	sekelompok	orang	
yang	berhak	menerima	menurut	ajaran	Islam	(Qardhawii	et	al.,	1991).	Zakat	hanya	
akan	 bermakna	 sebagai	 pemenuhan	 kewajiban	 agama	 jika	 dilihat	 berdasarkan	
perspektif	nilai	ibadah	keagamaan	(Kasri	dan	Yuniar,	2021),	tetapi	jika	dilihat	dengan	
perspektif	lebih	luas,	zakat	adalah	salah	satu	bentuk	kepedulian	terhadap	keuangan	
sosial	serta	berperan	penting	bagi	pembangunan	ekonomi	dan	jaminan	sosial	sebuah	
negara	(Bilo	dan	Machado,	2020;	Saad	et	al.,	2020).		

Melalui	 perspektif	 pemerintahan,	 zakat	 telah	 digunakan	 sejak	 zaman	 Nabi	
Muhammad	SAW	dan	para	Khulafaur	Rasyidin	sebagai	salah	satu	mekanisme	untuk	
mengentaskan	 kemiskinan	 dan	 mengurangi	 ketimpangan	 pendapatan	 melalui	
distribusi	 kembali	 kekayaan	 dari	 kelompok	 mampu	 kepada	 kelompok	 kurang	
beruntung	dan	membutuhkan	(Rahmad,	2024;	Ahmed	dan	Salleh,	2016;	Nusrate	Aziz	
dan	 Mohamad,	 2016).	 Selanjutnya	 melalui	 perspektif	 ekonomi,	 zakat	 berperan	
penting	 dalam	 mencegah	 penimbunan	 kekayaan	 di	 tangan	 orang	 kaya	 serta	
membantu	 masyarakat	 kurang	 mampu	 untuk	 menjadi	 bagian	 dari	 perekonomian	
negara.	Artinya,	bagi	suatu	negara	dengan	mayoritas	penduduk	Muslim,	zakat	melalui	
manajemen	 optimal	 dan	 efektif	 dapat	 mengatasi	 kemiskinan	 melalui	 minimalisir	
disparitas	 pendapatan	 antara	 kelompok	 masyarakat	 mampu	 dan	 kelompok	
masyarakat	kurang	beruntung	(Kailani	dan	Slama,	2020;	Owoyemi,	2020;	Zauro	et	al.,	
2020).		

Indonesia	sebagai	negara	multi	etnis	dengan	mayoritas	penduduk	beragama	
Islam	sebanyak	87,2%	dari	281	juta	jiwa	(Badan	Pusat	Statistik	[BPS],	2024),	artinya	
ada	kegiatan	pembayaran	zakat	bagi	mereka	dengan	jumlah	hartanya	telah	mencapai	
atau	melebihi	ambang	batas	(nisab).	Adapun	jenis	zakat	antara	lain	zakat	fitrah,	zakat	
mall,	 zakat	 emas	 dan	 perak,	 zakat	 binatang	 ternak,	 dan	 zakat	 perdagangan	 atau	
tijarah,	namun	ada	salah	satu	jenis	zakat	wajib	untuk	dipenuhi	setidaknya	setahun	
sekali	pada	Bulan	Ramadhan	yaitu	zakat	fitrah	(Nurul	Fadia	dan	Moh.	Abd.	Rahman,	
2023).	Terkait	kesadaran	pembayaran	zakat,	berdasarkan	penilaian	oleh	(Charities	
Aid	 Foundation,	 2023)	 Indonesia	 masih	 termasuk	 dalam	 sepuluh	 besar	 negara	
dengan	 tren	 peningkatan	 pemberian	 amal	 selama	 6	 tahun	 terakhir	 hingga	 2023,	
menandakan	bahwa	Indonesia	mempunyai	skor	tertinggi	dalam	hal	donasi	uang	dan	
sukarelawan	serta	motivasi	tersebut	didukung	oleh	adanya	faktor	religiusitas	agama.	

Indonesia	sebagai	negara	dengan	mayoritas	beragama	Islam	tentu	memiliki	
lembaga	pengelolaan	 zakat,	 berdasarkan	hukum	 terdapat	dua	 jenis	 lembaga	yakni	
dewan	 zakat	 (Badan	 Amil	 Zakat	 Nasional,	 disingkat	 BAZNAS)	 dan	 lembaga	 zakat	
swasta	(Lembaga	Amil	Zakat,	disingkat	LAZ).	BAZNAS	dijalankan	di	semua	tingkatan	
pemerintah	 mulai	 dari	 tingkat	 pusat	 hingga	 kota/kabupaten,	 sedangkan	 LAZ	
dijalankan	setelah	mendapat	persetujuan	pemerintah	 (indonesia	baik,	2018).	Pada	
tahun	2022,	pengumpulan	mencapai	22	Triliun	rupiah	atau	mengalami	pertumbuhan	
sebesar	 84,16%	dibandingkan	 tahun	2021	 (Badan	Amil	 Zakat	Nasional	 [BAZNAS],	
2023).	 Peningkatan	 jumlah	 ini	 disebabkan	 salah	 satu	 faktor	 adanya	 kejadian	 atau	
bencana,	 yakni	 berlangsungnya	 pandemi	 COVID-19	 pada	 tahun	 2020.	 Sehingga	
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semangat	berzakat	oleh	muzakki	ditambah	adanya	platform	digital	menciptakan	daya	
tarik	dan	kemudahan	untuk	membayar	zakat.		

Kelompok	 muzakki	 diharapkan	 berasal	 dari	 umur	 produktif	 seperti	 para	
pekerja	atau	pengusaha,	serta	melek	teknologi	untuk	memperluas	dan	membiasakan	
perilaku	 pembayaran	 secara	 digital	 salah	 satunya	 pembayaran	 zakat	 (Beik	 et	 al.,	
2024).	Besarnya	potensi	zakat	khususnya	di	era	digital	ada	pada	generasi	milenial	
yakni	 mereka	 pada	 tahap	 umur	 produktif.	 Generasi	 milenial	 berdasarkan	 Pew	
Research	 Center	 (Dimock,	 2019)	 ialah	 mereka	 kelahiran	 1981-1996,	 generasi	 ini	
tumbuh	besar	bersama	dengan	ledakan	perkembangan	teknologi	karena	itu	generasi	
ini	 dikenal	 sebagai	 generasi	 dengan	 kemampuan	 tinggi	 dalam	 menggunakan	
teknologi.	Kemudian	ada	generasi	Z	ialah	mereka	kelahiran	1997-2012	(Idris	Abas	et	
al.,	2022),	generasi	ini	tumbuh	dengan	akses	internet	sejak	kecil	sehingga	memiliki	
kemampuan	 interaksi	 teknologi	melebihi	generasi	 sebelumnya.	Selain	kemampuan	
penggunaan	 teknologi	 tinggi,	 kepedulian	 terhadap	 isu	 sosial	 dan	 keagamaan	
termasuk	dalam	berdonasi	menjadi	 kelebihan	 generasi	 Z	 (Puspawati	 et	 al.,	 2024).	
Oleh	karena	itu,	generasi	Z	memiliki	potensi	serupa	dengan	generasi	milenial	dalam	
potensi	pembayaran	zakat	secara	digital.	

Digitalisasi	 diketahui	 memberikan	 pengaruh	 kemudahan	 untuk	 setiap	
kalangan	 masyarakat	 termasuk	 aktivitas	 zakat,	 hal	 ini	 turut	 serta	 berpengaruh	
terhadap	 operasionalnya	 melalui	 penggunaan	 website	 dan	 sistem	 komputerisasi	
(Abas	 dan	 Puspawati,	 2024;	 Putri,	 2023;	 Salleh	 et	 al.,	 2019).	 Tahun	 2019	
pengumpulan	dana	zakat	melalui	platform	online	hanya	35,19	miliar	rupiah,	jumlah	
ini	 jauh	 tertinggal	 dibandingkan	 pengumpulan	 dana	 secara	offline	 di	 Provinsi	 DKI	
Jakarta	 (Badan	Amil	 Zakat	Nasional	 [BAZNAS],	 2020).	Namun,	 tren	 ini	mengalami	
perubahan	drastis	pada	tahun	2020	menunjukkan	pengumpulan	dana	zakat	melalui	
platform	 online	meningkat	 dua	 kali	 lipat	 sejumlah	 74,09	miliar	 rupiah	melampaui	
pengumpulan	dana	secara	offline.	Meski	demikian,	pengumpulan	dana	zakat	masih	
jauh	dari	potensi	penghimpunan	zakat	di	Jakarta	sejumlah	58,3	triliun	rupiah	(Badan	
Amil	Zakat	Nasional	[BAZNAS],	2021).	

Tabel	1.	Perbandingan	Perolehan	Zakat	Secara	Offline	dan	Online	
Sumber:	(Badan	Amil	Zakat	Nasional	[BAZNAS],	2021)	

Tahun	
Perolehan	Zakat	

Total	Online	
(dalam	miliar	rupiah)	

Offline	
(dalam	Miliar	rupiah)	

2017	 0,816	 74,8	 75,7	
2018	 5,07	 85,75	 90,8	
2019	 35,19	 82,32	 118	
2020	 74,09	 73,92	 148	

	
Melihat	 perkembangan	 kenaikan	 pembayaran	 zakat	 secara	 digital	 serta	

adanya	 potensi	 dari	muzakki	 milenial	 dan	 gen	 Z,	 penting	 untuk	 mengetahui	 dan	
memahami	 faktor-faktor	 berpengaruh	 terhadap	 keputusan	 pembayaran	 zakat.	
Melalui	 pemahaman	 faktor-faktor	 berpengaruh	 tersebut	 dapat	 diketahui	 potensi	
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penggunaan	 teknologi	 pembayaran	 digital	 untuk	 kebaikan	 kehidupan	 utamanya	
pembayaran	 zakat.	 Pada	 penelitian	 ini,	 peneliti	 menekankan	 faktor-faktor	
berpengaruh	antara	lain	religiusitas,	literasi	zakat,	aksesibilitas,	dan	umur.		

Penelitian	 sebelumnya	 telah	 mengidentifikasi	 bahwa	 tingkat	 religiusitas,	
literasi	 zakat,	 aksesibilitas,	 dan	 umur	 merupakan	 faktor	 berkontribusi	 terhadap	
keputusan	pembayaran	zakat	(Beik	et	al.,	2024;	Abdullah	dan	Sapiei,	2018;	Kasri	dan	
Yuniar,	 2021),	 akan	 tetapi	 temuan	penelitian	 sebelumnya	masih	beragam.	 Seperti,	
(Aristiana	et	al.,	2019)	dan	(Kurniaputri	et	al.,	2020)	menemukan	bahwa	religiusitas	
tidak	memiliki	pengaruh	 terhadap	keputusan	pembayaran	 zakat	digital.	 Penelitian	
lainnya	oleh	(Utami	et	al.,	2020)	menemukan	bahwa	aksesibilitas	pembayaran	zakat	
secara	 online	 di	 Indonesia	masih	 lemah	 karena	masih	 terbatasnya	 akses	 internet.	
Hasil	 penelitian	 yang	 beragam	 ini	 memberikan	 peluang	 bagi	 peneliti	 untuk	
melakukan	eksplorasi	lebih	jauh.		

Berdasarkan	penjelasan	 latar	belakang	tersebut	penulis	 ingin	memodifikasi	
penelitian	(Beik	et	al.,	2024)	dengan	judul	“Analysis	on	the	determinant	of	millennials’	
zakat	payment	through	digital	platform	in	Indonesia:	a	multinomial	logistic	approach”	
dengan	penambahan	variabel	 religiusitas.	Penelitian	 juga	bertujuan	untuk	mengisi	
gap	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan	 sebelumnya.	 Berdasarkan	 latar	 belakang	 dan	
penelitian	 di	 atas,	 penulis	 tertarik	 untuk	 melakukan	 penelitian	 yang	 berjudul:	
“Faktor-Faktor	 Berpengaruh	 Terhadap	 Keputusan	 Pembayaran	 Zakat	 Digital	 Oleh	
Muzakki	Milenial	Dan	Gen	Z	Di	Indonesia.”	
	
TINJAUAN	LITERATUR		

Theory	Planned	Behavior	(TPB)		
Dikembangkan	oleh	Ajzen	dan	Fishbein	 (1991)	merupakan	pengembangan	

teori	dari	Theory	of	Reasoned	Reason	(TRA)	yang	kemudian	dikenal	juga	sebagai	social	
cognitive	framework,	teori	ini	bertujuan	untuk	membantu	memahami	bahwa	perilaku	
dipengaruhi	oleh	attitudes,	subjective	norms,	dan	perceptions	of	control	over	behavior	
(Pitchay	et	al.,	2020;	Wang	et	al.,	2018).	Artinya	dalam	TPB	memiliki	tiga	faktor	kunci	
yaitu	attitudes,	 subjective	 norms,	dan	 perceptions	 of	 control	 over	 behavior.	 Attitude	
didefinisikan	 sebagai	 faktor	 internal	 berupa	 pembelajaran	 dalam	 diri	 untuk	
merespon	secara	konsisten	suka	atau	tidak	suka	pada	suatu	objek	(Huda	et	al.,	2012).	
Pada	agama	Islam,	attitude	disebut	akhlak	yakni	 ilmu	untuk	menentukan	baik	dan	
buruk	serta	terdapat	tiga	akhlak	yakni	terhadap	Allah	SWT.,	diri	sendiri,	dan	sesama	
manusia	(Kamal	dan	Ghani,	2014;	Huda	et	al.,	2018).	Subjective	norms	didefinisikan	
sebagai	persepsi	individu	terhadap	tekanan	sosial	untuk	melakukan	atau	tidak	suatu	
perilaku,	kemudian	dalam	Islam	subjective	norms	memiliki	tiga	kategori,	yakni	niat	
ibadah,	niat	ta’at	dan	niat	qurban	(Abidin	2012).	Perceptions	of	control	over	behavior	
yaitu	perasaan	individu	mengenai	mudah	atau	sulitnya	mewujudkan	suatu	perilaku	
tertentu	(Mahyani	2013).		

Pembayaran	Zakat	Digital	
Seiring	 perkembangan	 teknologi,	 organisasi	 zakat	 global	 dalam	

operasionalnya	 juga	mulai	mengadopsi	 teknologi	pembayaran	digital	 (Salleh	et	al.,	
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2019).	 Pembayaran	 digital	 mengacu	 pada	 penggunaan	 sistem	 jaringan	 pada	
operasional	 transaksi	 sehingga	 menghilangkan	 kebutuhan	 pertukaran	 tradisional	
yakni	 uang	 tunai	 (Ghofar	 et	 al.,	 2024).	 Artinya	 pembayaran	 digital	 dapat	
menyederhanakan	 dan	 meningkatkan	 efisiensi	 transaksi	 karena	 menghilangkan	
kebutuhan	transaksi	tunai	dan	mengurangi	kebutuhan	tatap	muka	antara	pembayar	
dan	 penerima	 secara	 langsung.	 Maka	 adopsi	 teknologi	 pada	 pembayaran	 zakat	
dengan	 hadirnya	 program	 zakat	 digital	 yang	 didalamnya	 terdapat	 kolaborasi	
beberapa	 lembaga	 zakat	 dengan	 platform	 crowdfunding	 untuk	 menyediakan	
pembayaran	zakat	online	(Hudaefi,	2020).	

Religiusitas	
Religiusitas	 dapat	 diartikan	 sebagai	 sejauh	 mana	 seseorang	 berkomitmen	

terhadap	agama	dan	ajarannya	(Johnson	et	al.,	2001).	Literatur	telah	mengakui	bahwa	
keyakinan	 agama	membentuk	 sikap,	 perilaku,	 dan	 karakter	 seseorang	 (Barro	 dan	
McCleary,	2003).	Hal	 ini	dikarenakan	 fungsi	 afektif	dan	kognitif	penilaian	 individu	
dipengaruhi	oleh	komponen,	unsur,	dan	dimensi	keagamaan	(Idris	et	al.,	2012).	Maka	
religiusitas	dapat	dianggap	 sebagai	mekanisme	penegakan	moral	 internal	 individu	
dalam	menghambat	perilaku	ilegal	dan	tidak	bermoral	(Torgler,	2006).	Pada	literatur	
zakat,	religiusitas	menjadi	faktor	krusial	karena	umat	Islam	dengan	nilai	keagamaan	
tinggi	diharapkan	lebih	sadar	akan	kewajiban	membayar	zakat	dibandingkan	dengan	
umat	Islam	yang	memiliki	nilai	keagamaan	rendah	(Farah	Mastura	dan	Zainol,	2015).		

Aksesibilitas	
Aksesibilitas	 pembayaran	 digital	 adalah	 kelancaran	 dan	 kemudahan	 dalam	

melakukan	pembayaran	melalui	platform	digital	seperti	aplikasi	e-wallet	atau	fintech	
(Moehadi	et	al.,	2023).	Indikator	kemudahan	dalam	penggunaan	teknologi	informasi	
antara	 lain	mudah	 dipelajari,	 mudah	 digunakan,	 dan	meningkatkan	 keterampilan,	
serta	mudah	dioperasikan	(Davis,	1989).	Artinya	tingkat	aksesibilitas	tinggi	terhadap	
teknologi	 pembayaran	 zakat	 digital,	 baik	 kemampuan	 akses	maupun	 pemahaman	
menggunakan	 platform	 digital	 dapat	 meningkatkan	 perceptions	 of	 control	 over	
behavior	yang	dirasakan	serta	memperbesar	kemungkinan	muzakki	untuk	memiliki	
keputusan	pembayaran	zakat	digital.		

Literasi	Zakat	
Literasi	 zakat	 secara	 terminologi	 berarti	 menekankan	 pemahaman	

pengetahuan	dan	 akses	 terhadap	 informasi	 zakat	 sehingga	dapat	diartikan	 literasi	
zakat	sebagai	kemampuan	seseorang	dalam	membaca,	memahami,	dan	mengakses	
informasi	 tentang	zakat	 (Kasri	dan	Yuniar,	2021).	Literasi	mendalam	 terkait	 zakat	
merupakan	 suatu	 kewajiban	 bagi	 umat	 muslim	 sebab	 hal	 ini	 terkait	 pemahaman	
seperti	syarat-syarat,	perhitungan,	penerima,	dan	hukum	zakat	dimana	berpengaruh	
terhadap	keputusan	muzakki	untuk	membayar	zakat	(Yusfiarto,	2020).	Oleh	karena	
itu,	 literasi	 zakat	 perlu	 untuk	 dapat	 meningkatkan	 kesadaran	 pembayaran	 zakat.	
Semakin	tinggi	literasi	zakat	semakin	besar	kemungkinan	muzakki	yakin	dan	nyaman	
melakukan	 pembayaran	 zakat	 secara	 digital,	 artinya	 perceptions	 of	 control	 over	
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behavior	 memperkuat	 literasi	 zakat	 sebab	 muzakki	 dengan	 kemampuan	 dan	
pengetahuan	cukup	akan	memilih	melakukan	pembayaran	zakar	digital.		

Umur		
Umur	adalah	 salah	 satu	 faktor	 internal	 dalam	diri	 konsumen	dalam	hal	 ini	

muzakki,	terkait	dengan	pengambilan	keputusan	(Sumarwan,	2004).	Umur	merujuk	
pada	 Kamus	 Besar	 Bahasa	 Indonesia	 (KBBI)	 adalah	 lama	 waktu	 atau	 ada	 (sejak	
dilahirkan	atau	ditiadakan),	artinya	umur	merupakan	interval	waktu	sejak	individu	
dilahirkan	 hingga	 mencapai	 umur	 tertentu	 dan	 sering	 kali	 diukur	 dalam	 tahun	
(Santika,	2015).	Pada	konteks	pembayaran	zakat,	umur	memiliki	peranan	signifikan	
yaitu	 sebagai	 salah	 satu	 syarat	bagi	muzakki	 yakni	umur	baligh.	Umur	baligh	atau	
dalam	konteks	hukum	Islam	disebut	akil	baligh	ialah	masa	ketika	seseorang	dianggap	
telah	 mencapai	 kedewasaan	 mental	 dan	 emosional,	 serta	 dapat	 menanggung	
tanggung	jawab	agama	(Rahim	dan	Amran,	2024)	termasuk	kewajiban	zakat.	

Gambar	1.	Gambaran	Penelitian	

Pengembangan	Hipotesis	

Pengaruh	 Religiusitas	 Terhadap	 Keputusan	 Pembayaran	 Zakat	 Digital	 Oleh	
Muzakki	Milenial	dan	Generasi	Z	

Religiusitas	 dapat	 diartikan	 sebagai	 sejauh	 mana	 seseorang	 berkomitmen	
terhadap	 agama	 dan	 ajarannya	 (Johnson	 et	 al.,	 2001).	 Pada	 TPB	 sikap	 seseorang	
(muzakki)	terhadap	suatu	perilaku	pembayaran	zakat	dipengaruhi	oleh	nilai-nilai	dan	
keyakinan	 pribadi,	 maka	 dalam	 hal	 ini	 subjective	 norms	 pada	 TPB	 memperkuat	
religiusitas	terhadap	keputusan	pembayaran	zakat	digital	sebab	muzakki	terdorong	
memenuhi	 kewajiban	 agama	 karena	 tingkat	 religiusitas	 dalam	 dirinya.	 Hasil	
penelitian	 Abdullah	 dan	 Sapiei	 (2018)	 menunjukkan	 bahwa	 religiusitas	 memiliki	
pengaruh	 signifikan	 terhadap	perilaku	 kepatuhan	 zakat,	 yakni	 umat	 Islam	dengan	
nilai-nilai	 agama	 kuat	 atau	 lebih	 tinggi	 kemungkinan	 besar	 mematuhi	 kewajiban	
zakat.	 Sementara,	 penelitian	 Kurniaputri	 et	 al.,	 (2020)	 menunjukkan	 tidak	 ada	
pengaruh	antara	religiusitas	terhadap	keputusan	pembayaran	zakat,	sebab	kelompok	
milenial	memiliki	pemahaman	dan	pengetahuan	kurang	akan	makna	dan	hakikat	dari	
pembayaran	ZIS	secara	digital,	 terutama	pada	realita	dijumpai	bahwa	 faktor	kaum	
millennial	 membayar	 ZIS	 didominasi	 oleh	 nilai-nilai	 sosialnya	 bukan	 dari	 nilai	
spiritual.	Berdasarkan	uraian	tersebut	maka	dapat	dirumuskan	hipotesis:	

Religiusitas	

Literasi	Zakat	

Aksesibilitas	

Umur	

keputusan	Pembayaran	
Zakat	Digital	Oleh	Muzakki	

Milenial	dan	Gen	Z	
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H1:	Religiusitas	Berpengaruh	Terhadap	Keputusan	Pembayaran	Zakat	Digital	
Oleh	Muzakki	Milenial	Dan	Generasi	Z	

Pengaruh	 Aksesibilitas	 Terhadap	Keputusan	Pembayaran	 Zakat	 Digital	 Oleh	
Muzakki	Milenial	dan	Generasi	Z	

Aksesibilitas	 pembayaran	 digital	 adalah	 kelancaran	 dan	 kemudahan	 dalam	
melakukan	pembayaran	melalui	platform	digital	seperti	aplikasi	e-wallet	atau	fintech	
(Moehadi	 et	 al.,	 2023).	 Artinya	 tingkat	 aksesibilitas	 tinggi	 terhadap	 teknologi	
pembayaran	 zakat	 digital,	 baik	 kemampuan	 akses	 maupun	 pemahaman	
menggunakan	 platform	 digital	 dapat	 meningkatkan	 perceptions	 of	 control	 over	
behavior	yang	dirasakan	serta	memperbesar	kemungkinan	muzakki	untuk	memiliki	
keputusan	 pembayaran	 zakat	 digital.	 Menurut	 penelitian	 Ana	 Mustaanah	 et	 al.,	
(2023)	 bahwa	 aksesibilitas	 berpengaruh	 terhadap	 keputusan	 pembayaran	 zakat	
digital	 sebab	kemudahan	yang	ditawarkan.	Namun,	penelitian	Utami	et	 al.,	 (2020)	
menunjukkan	bahwa	aksesibilitas	menjadi	tantangan	sebab	masih	banyak	daerah	di	
Indonesia	mengalami	keterbatasan	dan	jaringan	internet	lemah.	Berdasarkan	uraian	
tersebut	maka	dapat	dirumuskan	hipotesis:	

H2:	Aksesibilitas	Berpengaruh	Terhadap	Keputusan	Pembayaran	Zakat	Digital	
Oleh	Muzakki	Milenial	dan	Generasi	Z	

Pengaruh	Literasi	Zakat	Terhadap	Keputusan	Pembayaran	Zakat	Digital	Oleh	
Muzakki	Milenial	Dan	Generasi	Z	

Literasi	 zakat	 adalah	 kemampuan	 dalam	 diri	 seorang	 untuk	 membaca,	
memahami,	menghitung,	dan	mengakses	informasi	tentang	zakat	(Robi	Prayoga	dan	
Muhammad	Yafiz,	2022).	Semakin	tinggi	literasi	zakat	semakin	besar	kemungkinan	
muzakki	 yakin	 dan	 nyaman	 melakukan	 pembayaran	 zakat	 secara	 digital,	 artinya	
perceptions	of	control	over	behavior	memperkuat	literasi	zakat	sebab	muzakki	dengan	
kemampuan	 dan	 pengetahuan	 cukup	 akan	memilih	melakukan	 pembayaran	 zakar	
digital.	 Penelitian	 oleh	 Kasri	 dan	 Yuniar	 (2021)	 menunjukkan	 bahwa	 terdapat	
pengaruh	 signifikan	 antara	 literasi	 zakat	 terhadap	 keputusan	 pembayaran	 zakat	
secara	digital	dimana	semakin	baik	literasi	zakat	maka	semakin	tinggi	pula	keputusan	
pembayaran	zakat	melalui	sistem	pembayaran	online.	Hal	tersebut	juga	sesuai	dengan	
penelitian	 Yusfiarto	 (2020)	 bahwa	 literasi	 zakat	 memiliki	 pengaruh	 terhadap	
keputusan	pembayaran	zakat.	Sementara	penelitian	Anggraini	dan	Indrarini	(2022)	
menunjukkan	 bahwa	 literasi	 zakat	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 keputusan	
pembayaran	zakat	sebab	masih	rendahnya	literasi	zakat	serta	faktor	sosial	budaya	
yang	 masih	 cenderung	 melakukan	 transaksi	 konvensional.	 Berdasarkan	 uraian	
tersebut	maka	dapat	dirumuskan	hipotesis:	

H3:	Literasi	Zakat	Berpengaruh	Terhadap	Keputusan	Pembayaran	Zakat	Digital	
Oleh	Muzakki	Milenial	dan	Generasi	Z	
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Pengaruh	Umur	Terhadap	Keputusan	Pembayaran	Zakat	Digital	Oleh	Muzakki	
Milenial	dan	Generasi	Z	

Umur	baligh	atau	dalam	konteks	hukum	Islam	disebut	akil	baligh	ialah	masa	
ketika	seseorang	dianggap	telah	mencapai	kedewasaan	mental	dan	emosional,	serta	
dapat	 menanggung	 tanggung	 jawab	 agama	 (Rahim	 &	 Amran,	 2024)	 termasuk	
kewajiban	 zakat.	 Pada	TPB	attitude	memperkuat	 faktor	 umur	 bagi	muzakki	 untuk	
melaksanakan	pembayaran	zakat	sebab	semakin	tua	umur	muzakki	maka	kesadaran	
akan	tanggung	jawab	sosial	dan	agama	semakin	kuat.	Umur	pada	kategori	tertentu	
akan	mendorong	penggunaan	teknologi	untuk	pembayaran	zakat	dalam	hal	ini	ialah	
muzakki	milenial	dan	gen	Z	karena	kemampuan	penggunaan	teknologi.	Oleh	karena	
itu,	umur	dapat	menjadi	potensi	meningkatkan	keputusan	pembayaran	zakat	digital.	
Hasil	penelitian	(Beik	et	al.,	2024)	dan	(Arilia	dan	Anwar,	2019)	menyatakan	bahwa	
umur	memiliki	pengaruh	terhadap	keputusan	pembayaran	zakat	secara	online	pada	
generasi	milenial,	sebab	generasi	milenial	saat	ini	telah	berada	pada	umur	produktif	
dan	 telah	 mencapai	 akil	 balig	 sehingga	 kesadaran	 akan	 tanggung	 jawab	 dapat	
dipahami	dan	dilaksanakan.	Berdasarkan	uraian	 tersebut	maka	dapat	 dirumuskan	
hipotesis:	

H4:	Umur	Berpengaruh	Terhadap	keputusan	Pembayaran	Zakat	Digital	Oleh	
Muzakki	Milenial	dan	Generasi	Z	

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 deskriptif	 data	 primer	
yang	 menguji	 faktor-faktor	 berpengaruh	 terhadap	 keputusan	 pembayaran	 zakat	
digital	 oleh	 muzakki	 milenial	 dan	 gen	 Z	 di	 Indonesia	 dengan	 indikator	 faktor	
berpengaruh	 terdiri	 dari	 religiusitas,	 aksesibilitas,	 literasi	 zakat,	 dan	 umur.	 Data	
diperoleh	 dari	 penyebaran	 kuesioner	 secara	 online	 selama	 bulan	 November	 2024	
dengan	 populasi	 penelitian	 adalah	 seluruh	 masyarakat	 indonesia	 yang	 telah	
melaksanakan	kewajiban	zakat.	Suatu	penelitian	dikatakan	representatif	bila	jumlah	
sampel	yang	digunakan	sama	dengan	sebanyak	jumlah	indikator	dikalikan	5-10	atau	
minimal	100	(seratus)	sampel	responden	(Hair	et	al.,	2019),	maka	pada	penelitian	ini	
dengan	jumlah	indikator	sebanyak	16	indikator,	sehingga	16	x	10	=	160.	Pengambilan	
sampel	 dilakukan	 dengan	 teknik	 nonprobability	 sampling	 dengan	 pendekatan	
purposive	sampling	sehingga	sampel	dalam	penelitian	adalah	masyarakat	indonesia	
pada	 kategori	 generasi	 milenial	 dan	 Z	 yang	 telah	 melakukan	 pembayaran	 zakat	
langsung	kepada	mustahik	(non	online)	maupun	online	baik	melalui	BAZNAS	maupun	
LAZNAS.		

Pada	penelitian	ini	kuesioner	dibuat	dengan	skala	likert	dimulai	dari	skor	1	
menunjukkan	 (STS)	 Sangat	 Tidak	 Setuju	 hingga	 skor	 4	 menunjukkan	 (SS)	 Sangat	
Setuju.	Indikator	variabel	keputusan	pembayaran	zakat	diadopsi	dari	penelitian	Beik	
et	 al.,	 (2024),	 indikator	 variabel	 religiusitas	 diadopsi	 dari	 penelitian	 Beik	 et	 al.,	
(2024),	 indikator	variabel	aksesibilitas	diadopsi	dari	penelitian	Beik	et	al.,	 (2024),	
dan	indikator	variabel	literasi	zakat	diadopsi	dari	penelitian	Kasri	dan	Yuniar	(2021).	
Pada	penelitian	 ini	 akan	menggunakan	uji	 validitas	 dan	 reliabilitas	 untuk	menguji	
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tingkat	reliabel	dan	valid	tidaknya	pertanyaan	kuesioner	(Ghozali,	2018).	Kemudian	
uji	 binary	 regression	 logistic	 sebagai	 teknik	 analisis	 data	 untuk	 menganalisis	
hubungan	antara	variabel	 terikat	berupa	variabel	biner	dan	variabel	bebas	berupa	
numerik	 atau	 kategori,	 dengan	 tujuan	 untuk	memprediksi	 peluang	 kejadian	 suatu	
peristiwa	 berdasarkan	 variabel	 faktor	 (Hosmer	 dan	 Lemeshow	 1989).	 Sebelum	
analisis	binary	regression	logistic,	dilakukan	juga	uji	kelayakan	model,	uji	keseluruhan	
model,	dan	uji	parsial	(Ghozali,	2018).	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Karakteristik	Responden	
Melalui	penyebaran	kuesioner	secara	online	diperoleh	responden	sebanyak	

183	dengan	data	karakteristik	responden	yang	ditunjukkan	pada	tabel	2	berikut	ini:	

Tabel	2.	Karakteristik	Responden	

Karakteristik	 Jumlah	 Persentase	(%)	
Umur	 	 	
Generasi	Milenial	 127	 69,4	
Generasi	Z	 56	 30,6	
Gender	 	 	
Laki-Laki	 57	 31,1	
Perempuan	 126	 68,9	
Pendidikan	Terakhir	 	 	
SMP/SMA/SMK	 113	 61,7	
Diploma	 9	 4,9	
S1	 60	 32,8	
S2	 1	 0,5	
Pekerjaan	 	 	
Karyawan	Swasta	 126	 68,9	
Mahasiswa	 38	 20,8	
PNS	 3	 1,6	
Wirausaha	 3	 1,6	
Lainnya	 13	 7,1	
Pendapatan	 	 	
<	Rp	1.000.000	 25	 13,7	
Rp	1.000.000	-	Rp	2.000.000	 20	 10,9	
Rp	2.000.000	-	Rp	3.000.000	 79	 43,2	
Rp	3.000.000	-	Rp	4.000.000	 29	 15,8	
>	Rp	5.000.000	 30	 16,4	
Status	Pernikahan	 	 	
Lajang	 77	 42,1	
Menikah	 103	 56,3	
Cerai	 3	 1,6	
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Domisili	 	 	
Banten		 5	 2,7	
DIY	 5	 2,7	
DKI	Jakarta	 21	 11,5	
Jawa	Barat	 18	 9,8	
Jawa	Tengah	 124	 67,8	
Jawa	Timur	 7	 3,8	
Sulawesi	Selatan	 2	 1,1	
Sumatera	Utara	 1	 0,5	

Sumber:	Data	Diolah,	2024	

Pada	penelitian	ini	diperoleh	data	sebanyak	183	responden,	terdiri	dari	127	
responden	 generasi	 milenial	 dan	 56	 responden	 generasi	 Z	 dengan	 kelompok	
perempuan	 lebih	 banyak	 sebesar	 126	 responden	 dibanding	 kelompok	 laki-laki	
sebanyak	 57	 responden.	 Berdasarkan	 riwayat	 pendidikan	 terakhir,	 kelompok	
SMP/SMA/SMK	menjadi	terbanyak	sebesar	61,7%	dan	kelompok	dengan	pekerjaan	
sebagai	 karyawan	 swasta	 sebesar	 68,9%.	 Berdasarkan	 kategori	 pendapatan,	
didominasi	oleh	kelompok	dengan	pendapatan	Rp	2.000.000	-	Rp	3.000.000	sebanyak	
43,2%	 dan	 kelompok	 dengan	 status	 pernikahan	 telah	 menikah	 sebanyak	 56,3%.	
Domisili	responden	terbanyak	berasal	dari	Jawa	Tengah	sebanyak	67,8%.	

Hasil	Uji	Statistik	Deskriptif	
Digunakan	untuk	mengetahui	gambaran	suatu	data	meliputi	jumlah	data	(N),	

nilai	minimum,	nilai	maximum,	mean,	dan	standar	deviasi.	

Tabel	3.	Hasil	Uji	Statistik	Deskriptif	

	 N	 Minimum	 Maximum	 Mean	 Std.	Deviation	
Total_REL	 183	 8	 16	 13,03	 1,743	
Total_AKS	 183	 3	 12	 10,26	 1,696	
Total_LZ	 183	 14	 28	 22,33	 3,317	

Sumber:	Data	Diolah,	2024	

Tabel	3	menunjukkan	nilai	dari	masing-masing	variabel	independen.	Variabel	
religiusitas	 dengan	 jumlah	 data	 sebanyak	 183	memiliki	 nilai	mean	 sebesar	 13,03	
dengan	 standar	 deviasi	 sebesar	 1,743.	 Variabel	 aksesibilitas	 dengan	 jumlah	 data	
sebanyak	 183	memiliki	 nilai	mean	 sebesar	 10,26	 dengan	 standar	 deviasi	 sebesar	
1,696.	Serta	variabel	literasi	zakat	dengan	jumlah	data	sebanyak	183	memiliki	nilai	
mean	sebesar	22,33	dengan	standar	deviasi	sebesar	3,317.	

Hasil	Uji	Validitas	
Pengujian	 validitas	 dilakukan	melalui	 uji	 korelasi	 atau	 pearson	 correlation	

dengan	melihat	hasil	nilai	signifikansi.	
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Tabel	4.	Hasil	Uji	Validitas	

Variabel	 Item	
Pearson	

Correlation	
Sig.	(2-
tailed)		

N	

Religiusitas	 R1	 0,829**	 0,000	 183	

	 R2	 0,715**	 0,000	 183	

	 R3	 0,503**	 0,000	 183	

	 R5	 0,643**	 0,000	 183	
Aksesibilitas	 A1	 0,817**	 0,000	 183	

	 A2	 0,888**	 0,000	 183	

	 A3	 0,908**	 0,000	 183	
Literasi	Zakat	 L1	 0,806**	 0,000	 183	

	 L2	 0,612**	 0,000	 183	

	 L3	 0,750**	 0,000	 183	

	 L4	 0,766**	 0,000	 183	

	 L5	 0,818**	 0,000	 183	

	 L6	 0,852**	 0,000	 183	

	 L7	 0,716**	 0,000	 183	
Sumber:	Data	Diolah,	2024	

Tabel	4	menunjukkan	hasil	uji	validitas	bahwa	dari	183	responden	dengan	
item	di	setiap	variabel	religiusitas,	aksesibilitas,	dan	literasi	zakat	memiliki	nilai	Sig,	
(2-tailed)	sebesar	0.000	artinya	setiap	item	valid	dan	dapat	digunakan	sebagai	dasar	
analisis	karena	memiliki	nilai	kurang	dari	0,05.		

Hasil	Uji	Reliabilitas	
Pengujian	reliabilitas	dilakukan	untuk	mengukur	keandalan	(reliability)	dan	

konsistensi	alat	ukur	penelitian	dengan	menggunakan	nilai	Cronbach’s	Alpha.	

Tabel	5.	Hasil	Uji	Reliabilitas	

Variabel	 Cronbach's	Alpha	 N	of	items	
Religiusitas	 0,608	 4	
Aksesibilitas	 0,841	 3	
Literasi	Zakat	 0,873	 7	

Sumber:	Data	Diolah,	2024	

Tabel	3	menunjukkan	bahwa	nilai	Cronbach	Alpha	pada	variabel	religiusitas,	
aksesibilitas,	dan	literasi	zakat	memiliki	nilai	lebih	besar	dari	0,6	sehingga	semua	item	
religiusitas,	aksesibilitas,	dan	literasi	zakat	dapat	dikatakan	reliabel.		

Hasil	Uji	Kelayakan	Model	(Hosmer	and	Lemeshow’s)	
Pengujian	kelayakan	model	regresi	dinilai	dengan	menggunakan	Hosmer	and	

Lemeshow’s	Goodness	of	Fit	Test	yang	diukur	dengan	nilai	chi	square.	
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Tabel	6.	Hasil	Uji	Kelayakan	Model	(Hosmer	and	Lemeshow’s)	

Step	 Chi-square	 df	 Sig.	
1	 6,036	 8	 0,643	

Sumber:	Data	Diolah,	2024	

Berdasarkan	 tabel	 6	 hasil	 hasil	 uji	 hosmer	 dan	 lemeshow,	 besarnya	 nilai	
signifikansi	 adalah	 0,643.	 Hal	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 model	 regresi	 pada	
penelitian	 ini	 bersifat	 layak	 dan	 tidak	memiliki	 perbedaan	 yang	 signifikan	 antara	
variabel	karena	memiliki	nilai	signifikan	yang	lebih	besar	dari	0,05	(>0,05).	

Hasil	Uji	Kelayakan	Model	(Overall	Model	Fit)	

Hasil	Uji	Chi	Square		
Penilaian	 keseluruhan	 model	 (Overall	 Model	 Fit)	 ditunjukkan	 dengan	 Log	

Likelihood	Value	 (nilai	 –2LL),	 yaitu	dengan	 cara	membandingkan	antara	nilai	 -2LL	
pada	awal	(block	number	=	0)	dengan	nilai	-2LL	pada	akhir	(block	number	=	1).	

Tabel	7.	Hasil	Uji	Kelayakan	Model	(Overall	Model	Fit)	

-2Loglikehood	 Value	
Start	(BlockNumber=0)	 250,793	
End(BlockNumber=1)	 233,435	

Sumber:	Data	Diolah,	2024	

Berdasarkan	tabel	7	hasil	uji	Likelihood	menunjukkan	nilai	-2	log	likelihood	
awal	 (block	 number	 =	 0)	 sebesar	 250,793	 sedangkan	 nilai	 -2	 log	 likelihood	 akhir	
(block	number	=	1)	sebesar	2334353.	Hasil	tersebut	menunjukkan	bahwa	model	yang	
digunakan	merupakan	model	regresi	yang	baik	dan	sehat	(fit)	dengan	data	karena	
nilai	 -2	 log	 likelihood	 awal	 (block	 number	 =	 0)	 lebih	 besar	 daripada	 nilai	 -2	 log	
likelihood	akhir	(block	number	=	1).	

Hasil	Uji	Nagelkerke’s	R	Square	
Variabilitas	dari	variabel	independen	dalam	menjelaskan	variabel	dependen	

diukur	menggunakan	koefisien	determinasi	yang	dapat	dilihat	dari	nilai	Nagelkerke	
R	Square.	

Tabel	8.	Hasil	Uji	Nagelkerke’s	R	Square	

Step	 2Log	likelihood	
Cox	&	Snell		
R	Square	

Nagelkerke		
R	Square	

1	 233,435	 0,090	 0,121	
Sumber:	Data	Diolah,	2024	

Berdasarkan	tabel	8	menunjukkan	nilai	Nagelkerke’s	R	Square	sebesar	0,121	
menunjukkan	bahwa	variabel	independen	yang	terdiri	atas	religiusitas,	aksesibilitas,	
literasi	zakat,	dan	umur	berpengaruh	terhadap	variabel	dependen	secara	bersama-
sama	(simultan)	sebesar	12,1%,	sedangkan	87,9%	lainnya	dipengaruhi	oleh	variabel	
yang	tidak	dimasukan	dalam	penelitian	ini.	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/7058


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	7	Nomor	2	(2025)			868	–	888			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v7i2.7058	
	

880 | Volume 7 Nomor 2  2025 
 

   

Hasil	Uji	Parsial	
Uji	 parsial	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 signifikansi	 setiap	 variabel	

independen	dengan	melihat	significance	pada	kolom	sig.	

Tabel	9.	Hasil	Uji	Parsial	

	 B	 S.E.	 Wald	 df	 Sig.		 Exp	(B)	
Religiusitas	 -0,064	 0,108	 0,354	 1	 0,552	 0,938	
Aksesibilitas	 0,214	 0,106	 4,060	 1	 0,044	 1,238	
Literasi	Zakat	 0,103	 0,059	 3,029	 1	 0,082	 1,108	
Umur	 -0,360	 0,148	 5,945	 1	 0,015	 0,698	
Constanta	 -2,024	 0,451	 1.947	 1	 0,163	 0,132	

Sumber:	Data	Diolah,	2024	

Berdasarkan	 tabel	 9	 menunjukkan	 bahwa	 nilai	 signifikansi	 variabel	
religiusitas	sebesar	0,552	>	0,05	artinya	secara	parsial	religiusitas	tidak	berpengaruh	
terhadap	keputusan	pembayaran	zakat	digital,	nilai	signifikansi	variabel	aksesibilitas	
sebesar	 0,044	 <	 0,05	 artinya	 secara	 parsial	 religiusitas	 berpengaruh	 terhadap	
keputusan	pembayaran	zakat	digital,	nilai	signifikansi	variabel	literasi	zakat	sebesar	
0,084	 >	 0,05	 artinya	 secara	 parsial	 literasi	 zakat	 literasi	 zakat	 tidak	 berpengaruh	
terhadap	keputusan	pembayaran	zakat	digital,	dan	nilai	signifikansi	variabel	umur	
sebesar	0,015	<	0,05	artinya	secara	parsial	umur	berpengaruh	terhadap	keputusan	
pembayaran	zakat.		

Analisis	Binary	Regression	Logistic	
Analisis	 regresi	 logistik	 digunakan	 untuk	 menganalisis	 hubungan	 antara	

variabel	 terikat	 berupa	 variabel	 biner	 dan	 variabel	 bebas	 berupa	 numerik	 atau	
kategori,	 dengan	 tujuan	 untuk	 memprediksi	 peluang	 kejadian	 suatu	 peristiwa	
berdasarkan	variabel	faktor.	

Tabel	10.	Hasil	Uji	Binary	Regression	Logistic	

	 	 B	 S.E.	 Wald	 df	 Sig.	
Step	1a	 Total_R	 -0,064	 0,108	 0,354	 1	 0,552	

	 Total_A	 0,214	 0,106	 4,060	 1	 0,044	

	 Total_L	 0,103	 0,059	 3,029	 1	 0,082	

	 Umur	 -0,360	 0,148	 5,945	 1	 0,015	

	 Constant	 -2,024	 0,451	 1.947	 1	 0,163	
Sumber:	Data	Diolah,	2024	

Berdasarkan	tabel	10	hasil	uji	binary	regression	logistic	yang	telah	dilakukan	
dapat	diketahui	persamaan	regresi	sebagai	berikut:	

P	=	-2,024	–	0,064	Religiusitas	+	0,214	Aksesibilitas	+	0,103	Literasi	Zakat	–	0,360	
Umur	

Angka	 yang	 dihasilkan	 dalam	 pengujian	 tersebut	 dapat	 dijelaskan	 sebagai	
berikut:	
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• Konstanta	sebesar	-2,024	menunjukkan	bahwa	tanpa	adanya	pengaruh	dari	
variabel	independen	yaitu	religiusitas,	aksesibilitas,	literasi	zakat,	dan	umur	
maka	probabilitas	keputusan	pembayaran	zakat	digital	akan	sebesar	-2,024.	

• Besarnya	 koefisien	 regresi	 variabel	 religiusitas	bernilai	 0,064	 yang	 artinya	
apabila	religiusitas	menurun	sebesar	1	satuan	maka	probabilitas	keputusan	
pembayaran	 zakat	 digital	 akan	 meningkat	 sebesar	 0,064	 dan	 sebaliknya,	
apabila	umur	meningkat	1	satuan	maka	keputusan	pembayaran	zakat	digital	
akan	menurun	sebesar	0,064.		

• Besarnya	koefisien	regresi	variabel	aksesibilitas	bernilai	0,214	yang	artinya	
apabila	 aksesibilitas	 meningkat	 sebesar	 1	 satuan	 maka	 probabilitas	
keputusan	 pembayaran	 zakat	 digital	 akan	 meningkat	 sebesar	 0,214.	
Sebaliknya	 apabila	 aksesibilitas	 menurun	 I	 satuan	 maka	 probabilitas	
keputusan	pembayaran	zakat	akan	menurun	sebesar	0,214.		

• Besarnya	koefisien	regresi	variabel	literasi	zakat	bernilai	0,103	yang	artinya	
apabila	 literasi	 zakat	 meningkat	 sebesar	 1	 satuan	 maka	 probabilitas	
keputusan	 pembayaran	 zakat	 digital	 akan	 meningkat	 sebesar	 0,103.	
Sebaliknya	 apabila	 literasi	 zakat	 menurun	 1	 satuan	 maka	 probabilitas	
keputusan	pembayaran	zakat	akan	menurun	sebesar	0,103.	

• Besarnya	koefisien	regresi	variabel	umur	bernilai	0,360	yang	artinya	apabila	
umur	menurun	sebesar	1	satuan	maka	probabilitas	keputusan	pembayaran	
zakat	 digital	 akan	 meningkat	 sebesar	 0,360	 dan	 sebaliknya,	 apabila	 umur	
meningkat	1	satuan	maka	keputusan	pembayaran	zakat	digital	akan	menurun	
sebesar	0,360.	

Pembahasan		

Religiusitas	berpengaruh	terhadap	keputusan	pembayaran	zakat	digital	oleh	
muzakki	milenial	dan	generasi	Z	

	Hasil	pengujian	hipotesis	yang	dilakukan	pada	variabel	religiusitas	memiliki	
nilai	 signifikan	0,552	yang	 lebih	besar	dari	0,05	 (>90,05)	berarti	 religiusitas	 tidak	
memiliki	pengaruh	terhadap	probabilitas	keputusan	pembayaran	zakat	digital,	maka	
dapat	 disimpulkan	 bahwa	 hipotesis	 ke-1	 ditolak.	 Religiusitas	 dikatakan	 tidak	
memiliki	pengaruh	terhadap	keputusan	pembayaran	zakat	digital	dapat	disebabkan	
karena	 pergeseran	 definisi,	 nilai,	 dan	 prioritas	 dengan	 generasi	 sebelumnya	
(Mustaanah	et	al.,	2023).	Pada	generasi	milenial	dan	gen	Z,	sejak	awal	telah	lahir	dan	
besar	dalam	perkembangan	teknologi	sehingga	interaksi	dengan	teknologi	berbeda	
dengan	 generasi	 sebelumnya,	 melalui	 aspek	 praktis	 dan	 efisien	 dari	 teknologi	
menjadikan	aspek	religiusitas	bukan	sebagai	alasan	tindakan	menggunakan	teknologi	
dalam	 keagamaan	 	 (Kurniaputri	 et	 al.,	 2020).	 Oleh	 karena	 itu,	 religiusitas	 bukan	
menjadi	 faktor	 berpengaruh	 bagi	 generasi	milenial	 dan	 gen	 Z	 dalam	menentukan	
pilihan	 untuk	 bertransaksi	 secara	 digital	 dalam	 hal	 ini	 pembayaran	 zakat.	 Hasil	
penelitian	ini	sejalan	dengan	penelitian	sebelumnya	yang	telah	dilakukan	oleh	Ana	
Mustaanah	et	al.,	(2023),	Kurniaputri	et	al.,	(2020),	dan	Aristiana	et	al.,	(2019)	yang	
menyatakan	religiusitas	 tidak	berpengaruh	 terhadap	keputusan	pembayaran	zakat	
digital.		
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Aksesibilitas	berpengaruh	terhadap	keputusan	pembayaran	zakat	digital	oleh	
muzakki	milenial	dan	generasi	Z	

Hasil	pengujian	hipotesis	yang	dilakukan	pada	variabel	aksesibilitas	memiliki	
nilai	signifikan	0,044	yang	lebih	kecil	dari	0,05	(<0,05)	berarti	aksesibilitas	memiliki	
pengaruh	terhadap	probabilitas	keputusan	pembayaran	zakat	digital	kearah	negatif,	
maka	dapat	disimpulkan	bahwa	hipotesis	ke-2	diterima.	Generasi	milenial	dan	gen	Z	
yang	lahir	dan	tumbuh	dalam	perkembangan	teknologi	akan	lebih	akrab	dan	percaya	
pada	teknologi	dibanding	generasi	sebelumnya	terutama	setelah	merasakan	langsung	
pengalaman	 penggunaan	 teknologi	 yang	 memberikan	 kemudahan	 dan	 efisiensi.	
Mengikuti	perkembangan	teknologi,	lembaga	zakat	diketahui	juga	memiliki	platform	
online	untuk	mendukung	kegiatan	keagamaan	dalam	hal	ini	pembayaran	zakat	online.	
Tersedianya	platform	pembayaran	 zakat	 digital	 semakin	meningkatkan	 keputusan	
pemilihan	pembayaran	zakat	digital	terutama	bagi	generasi	milenial	dan	generasi	Z	
ini.	 Artinya	 dengan	 semakin	 mudahnya	 aksesibilitas	 terhadap	 teknologi	 yang	
tersedia,	 maka	 minat	 kedua	 generasi	 ini	 semakin	 meningkat	 dalam	 hal	 ini	
pembayaran	 zakat	 digital.	 Oleh	 karena	 itu,	 aksesibilitas	menjadi	 salah	 satu	 faktor	
berpengaruh	 terhadap	 keputusan	 pembayaran	 zakat	 digital.	 Hasil	 penelitian	 ini	
sejalan	 dengan	 penelitian	 Beik	 et	 al.,	 (2024)	 dan	 Utami	 et	 al.,	 (2020)	 yang	
menunjukkan	bahwa	aksesibilitas	berpengaruh	terhadap	pembayaran	zakat	digital.	

Literasi	zakat	berpengaruh	terhadap	keputusan	pembayaran	zakat	digital	oleh	
muzakki	milenial	dan	generasi	Z	

Hasil	pengujian	hipotesis	yang	dilakukan	pada	variabel	literasi	zakat	memiliki	
nilai	signifikan	0,082	yang	 lebih	besar	dari	0,05	(>0,05)	berarti	 literasi	zakat	 tidak	
memiliki	pengaruh	terhadap	probabilitas	keputusan	pembayaran	zakat	digital,	maka	
dapat	 disimpulkan	 bahwa	 hipotesis	 ke-3	 ditolak.	 Literasi	 zakat	 diketahui	 tidak	
berpengaruh	terhadap	minat	pembayaran	zakat	digital	menunjukkan	bahwa	dengan	
hanya	 memiliki	 pengetahuan	 tentang	 zakat	 tidak	 menentukan	 bahwa	 seseorang	
berminat	 untuk	 melakukan	 pembayaran	 zakat	 digital	 (Anggraini	 dan	 Indrarini,	
2022).	 Selain	 itu,	 individu	 lebih	 memprioritaskan	 kepercayaan	 mereka	 terhadap	
integritas	 dan	 keandalan	 organisasi	 penyedia	 layanan	 zakat	 digital	 daripada	
pemahaman	 tentang	 zakat	 dalam	 hal	 ini	 pembayaran	 zakat	 digital.	 Artinya	 hanya	
dengan	 peningkatan	 literasi	 zakat	 dinilai	 tidak	 cukup	 untuk	 meningkatkan	 minat	
pembayaran	zakat	digital,	namun	perlu	pendekatan	 lebih	komprehensif	mencakup	
membangun	kepercayaan	pada	institusi	pengelola	zakat	untuk	memastikan	platform	
digital	yang	ramah	dan	aman	bagi	pengguna.	Oleh	karena	itu,	literasi	zakat	diketahui	
tidak	bisa	menjadi	salah	satu	faktor	berpengaruh	terhadap	keputusan	pembayaran	
zakat	 digital.	 Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 oleh	 Anggraini	 dan	
Indrarini	(2022)	yang	menyatakan	bahwa	literasi	zakat	tidak	berpengaruh	terhadap	
minat	pembayaran	zakat	digital.		

Umur	 berpengaruh	 terhadap	 keputusan	 pembayaran	 zakat	 digital	 oleh	
muzakki	milenial	dan	generasi	Z	

Hasil	pengujian	hipotesis	yang	dilakukan	pada	variabel	umur	memiliki	nilai	
signifikan	0,015	yang	lebih	kecil	dari	0,05	(<0,05)	berarti	umur	memiliki	pengaruh	
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terhadap	 probabilitas	 keputusan	 pembayaran	 zakat	 digital	 kearah	 negatif,	 maka	
dapat	disimpulkan	bahwa	hipotesis	ke-4	diterima.	Individu	yang	lebih	muda	dalam	
hal	ini	generasi	milenial	dan	gen	Z	diketahui	memiliki	motivasi	menyumbang	lebih	
dibandingkan	 generasi	 tua.	 Hal	 ini	 biasanya	 juga	 berkaitan	 dengan	 idealisme	 dan	
tanggung	jawab	sosial.	Umur	generasi	milenial	yang	sudah	memasuki	umur	produktif	
serta	generasi	Z	yang	mulai	memasuki	fase	serupa	sehingga	memiliki	keuangan	stabil	
mendorong	pemenuhan	kewajiban	keagamaan	dalam	hal	ini	berzakat	sekaligus	untuk	
memenuhi	tanggung	jawab	sosial	dalam	hal	kepedulian.	Umur	 juga	mempengaruhi	
tingkat	kesadaran	dan	pendidikan,	ketika	umur	semakin	dewasa	maka	paparan	akan	
kesadaran	 dan	 pengetahuan	 zakat	 makin	 banyak	 terpapar	 akan	 kesadaran	 dan	
pengetahuan	 zakat.	 Oleh	 karena	 itu,	 umur	menjadi	 salah	 satu	 faktor	 berpengaruh	
terhadap	 keputusan	 pembayaran	 zakat	 digital.	 Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	
penelitian	oleh	Arilia	dan	Moch.	Khoirul	Anwar	(2019)	yang	menyatakan	bahwa	umur	
memiliki	pengaruh	terhadap	keputusan	pembayaran	zakat	digital.	
	
KESIMPULAN	

Penelitian	 ini	 dilakukan	 bertujuan	 untuk	menguji	 pengaruh	 dari	 indikator	
religiusitas,	aksesibilitas,	literasi	zakat,	dan	umur	sebagai	faktor-faktor	berpengaruh	
terhadap	keputusan	pembayaran	 zakat	 digital	 oleh	muzakki	milenial	 dan	 gen	Z	di	
Indonesia.	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	 religiusitas	
dan	variabel	literasi	zakat	religiusitas	tidak	memiliki	pengaruh	terhadap	keputusan	
pembayaran	zakat	digital	oleh	muzakki	milenial	dan	generasi	Z.	Variabel	aksesibilitas	
dan	variabel	umur	memiliki	pengaruh	terhadap	keputusan	pembayaran	zakat	digital	
oleh	muzakki	milenial	dan	generasi	Z.		

Berdasarkan	hasil	penelitian	yang	telah	dilakukan,	terdapat	beberapa	saran	
yang	 dapat	 menjadi	 pertimbangan	 dan	 evaluasi	 bagi	 peneliti	 selanjutnya.	 Bagi	
penelitian	 selanjutnya	 disarankan	 menggunakan	 indikator	 faktor	 berpengaruh	
lainnya	 dalam	 menganalisis	 faktor-faktor	 berpengaruh	 terhadap	 keputusan	
pembayaran	zakat	digital.	
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